BAB V
HASIL PENELITIAN

Penulis melakukan pengukuran kebisingan, dan kemudian data
tersebut diolah dengan perangkat lunak komputer dengan menggunakan
program SPSS 15 yang meliputi analisis univariat dan bivariat dengan

hasil sebagai berikut:

5.1  Analisis Univariat
gambaran variabel-variabel yang
den yaitu intensitas kebisingan,

sia, jenis kelamin, tingkat
subjektif yang dialami

cologis, dan gangguan

P

und Level M o dilakukan pada dat dan lengang di 7

A w it akukan pada tanggal 16

m...--r- hasil yang asipada rentang 65.7 — 74.8

A

5. itas Kebising “ gkungan
: Hasil distrib gkat leengan menggunakan
Wv

a saat kondisi jalanan dan kendaraan
yang keluar masuk SPBU sepi atau sedikit pengunjung tingkat
kebisingan terukur adalah berkisar (65.7-70.4) dBA dengan rata-
rata 67.9 dBA.

e Pada jam padat yaitu pada saat kondisi jalanan maupun intensitas
kendaraan yang keluar masuk SPBU ramai dan padat ﬁngkat
kebisingan lingkungan yang terukur adalah berkisar (72.5-74.8)
dBA, dengan rata-rata 73.4 dBA. (Grafik 5.1)
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Tingkat kebisingan

o Padat
m Lengang

oun , ’

Pada ter mengisi jalanan dan

. Selain dari ja ‘ i ebut kondisi SP ebih sepi. Kendaraan
f keluar uk /SP \ disi jal ng berada disamping

pada b engisian bensin pada

cuku e 2
1 ; isi S w g mulai dari pagi hingga
5.1.2 Karakterl Lkan usia

Tabel 5.1

Distribusi frekuensi Operator SPBU menurut kelompok umur

No. Umur Pekerja Jumlah %

(orang)
1. <30 tahun 69 82.1
2. >30tahun 15 17.9
Total 84 100
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Rentang usia operator SPBU berada antara 17 — 35 tahun. Usia
dibedakan berdasarkan tinjauan efek keluhan subjektif berdasarkan tingkat
usia, yaitu < 30 dan > 30 tahun. Jumlah operator SPBU yang berusia < 30
tahun adalah 82.1 % dan yang berusia > 30 tahun adalah 17.9 %. (Tabel
5.1)

5.1.3 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis kelamin

Tabel 5.2

Distribusi frekuensi Operator SPBU menurut jenis kelamin

E2n

N - .H/ cal Q/ ’ )
ope r“ sPBU, laki-laki. @

orang

lah pekerj sebanyak 58 orang atau
vadan p .

a1 - ag1 % pada saat dilakukan
C/ Shak. (Tabel 5.2)

5.1.4 Kara u...mﬂ - erdasarkan tingkat pendidikan

. Pekerja perempuan

Distrubusi Frekuensi Operator SPBU Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. Tingkat pendidikan Jumlah %

(orang)
1. SMA 79 94
2. Akademi 2 24
3. Perguruan tinggi 3 3.6
Total 84 100
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Tingkat pendidikan dibagi menjadi 3 kelompok yaitu tingkat
SMA/SMK, tingkat Akademi dan Perguruan tinggi. Operator SPBU yang
berpendidikan SMA/SMK mendominasi posisi operator di SPBU yaitu
sebanyak 94% atau sebanyak 79 orang, tingkat akademi sebanyak 2.4% (2
orang) dan tingkat perguruan tinggi sebanyak 3.6% (3 orang).

5.1.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja
Tabel 5.4

Distribusi Frekuensi, Operator SPBU Berdasarkan Lama Bekerja

&2

T—

SPBU yang ru‘ an lokasi untuk p memiliki usia kerja
masih ' mu al tara 1 , untuk itu masa kerja
e ator SPB :: ahan._cukup ba;vg tu 72.6% sedangkan

Mahu h sebanyak 27.4%.

4

Gambaran gangguan komunikasi pada Operator SPBU akibat kebisingan

lingkungan

No. Gangguan komunikasi  Jumlah (Orang) %

1. Merasakan gangguan 42 50
2. Tidak merasakan gangguan 42 50
Total 84 100
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Sebanyak 50% pekerja mengalami gangguan komunikasi akibat
kebisingan lingkungan, sementara 50% lagi menyatakan tidak terganggu

oleh kebisingan lingkungan yang ada.

5.1.7 Gangguan Fisiologis
Tabel 5.6
Gambaran gangguan fisiologis akibat kebisingan lingkungan

pada Operator SPBU

' Jumlah (Orang) %
25 29.8

59 70.2
100
12 ‘gangguan fisiologis akibat
dan 29.8% operator tida ngala tersebut.
Gangg fisiologis yang muncul,pa ek erja tidak sepenuhnya
t disebabkan k npa blsmga , da di lingkungan kerja

eka epeiti- p s'- - fas i 50% pekerja yang
C/ but dapat terjadi karena
15in saat mengisi bahan bakar
pada kenda lelah_juga dapat terjadi karena kondisi
kerja yang \BSJ berdiri hampir sepanjang waktu
sehingga sedikit waktu yang didapat untuk bisa duduk dan istirahat, selain
itu istirahat yang didapat oleh setiap pekerja sangat sedikit, yaitu + 15
menit pada waktu yang telah ditentukan, dan terkadang mereka tidak dapat
menggunakan waktu istirahat sebaik mungkin karena kondisi SPBU yang
cukup ramai. |
Keluhan lainnya seperti mual dan sakit perut juga dapat terjadi
karena makanan yang mereka konsumsi tidak bersih, seperti yang terjadi

pada salah satu SPBU yang penulis teliti, karena kondisi kendaraan yang

masuk SPBU cukup ramai disaat jam istirahat mereka, sehingga mereka
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terpaksa makan dan minum di area kerja SPBU, hal itu sangat
memungkinkan makanan terkontaminasi dengan debu, dan bahan kimia di
lingkungan kerja mereka. Tak sedikit diantara mereka yang sering

mengalami diare akibat makanan yang tidak bersih tersebut.

5.1.8 Gangguan Psikologis
Tabel 5.7
Gambaran gangguan Psikologis akibat kebisingan lingkungan
pada Operator SPBU

d )
N2
N

V 100
v Seban &A% SPBU

at kebis aranya 1 rasa tidak nyaman

LG

(// “ atau % merasa sangat ingin pindah
ke temp sebanyak 80 orang atau sekitar

95.2% merasa bah

gangguan psikologis

» tidak mengalaminya.

ukt1v1tas kerja mereka terasa menurun atau

terganggu karena kondisi bising yang ada.

5.2 Analisis Bivariat
Analisis bivariat akan menggambarkan apaka terdapat hubungan
antara tingkat kebisingan (variable independent) dengan keluhan subjektif
pekerja diantaranya adalah gangguan komunikasi, gangguan fisiologis dan

gangguan psikologis (variable dependen)

Analisis hubungan..., Adita Rahmi, FKM UI, 2009 Universita5Jodanesitionesia



52

5.2.1 Hubungan tingkat kebisingan dengan gangguan komunikasi

Hasil analisis bivariat dari hubungan tingkat kebisingan dengan
gangguan komunikasi pada operator SPBU diperoleh hasil bahwa 50%
atau sebanyak 42 orang operator SPBU tidak merasakan terganggu dalam
berkomunikasi akibat bising dan 50% (42 orang) merasakan terganggu
dalam berkomunikasi akibat bising yang ada di lingkungan kerja mereka.
Dengan rincian sebanyak 30.8% tidak merasakan bising dan gangguan
komunikasi, 69.2% tidak merasakan bising namun mengalami gangguan

komunikasi, sebanyak#53.5% merasakan bising namun tidak mengalami

ganggua 1) asi dan 5%y, merasakan bising dan mengalami

gangguan komunikasi

OR p
‘ h

V (95% CI)  Value

“C/ O\ D
e J

Tidak <a 0

bising oy .

Merasakan bising <38 \il/ 465 71 100
Total 42 00 42 100 ' 84 100

0.386 0.227
(0.109+1.370)

Hasil uji chi square untuk hubungan tingkat kebisingan dengan gangguan

komunikasi menunjukkan nilai p-value sebesar 0.113
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5.2.2 Hubungan kebisingan dengan gangguan fisiologis

Hubungan tingkat kebisingan dengan gangguan fisiologis berupa
gangguan kesehatan pekerja diperoleh hasil sebanyak 25 orang atau 29.8%
tidak mengalami gangguan fisiologis dan sebanyak 59 orang atau 70.2%
mengalami gangguan fisiologis akibat bising. Dengan rincian sebanyak
15.4% tidak merasakan bising dan gangguan fisiologis, 84.6% tidak
merasakan bising namun mengalami gangguan fisiologis, sebanyak 29.8%
mengalami bising namun tidak merasakan keluhan dan 70.3% merasakan

bising dan mengalamigangguan fisiologis

OR p
(95% CI) Value

0379 0.327
0| (0078+1.854)

Hasil uji chi square untuk hubungan tingkat kebisingan dengan

gangguan fisiologis menunjukkan nilai p-value adalah sebesar 0.885.
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5.2.3 Hubungan tingkat kebisingan dengan gangguan psikologis
Hasil analisis hubungan tingkat kebisingan dengan gangguan
psikologis diperoleh bahwa responden yang tidak merasakan kebisingan
dan tidak mengalami keluhan psikologis adalah sebanyak 10 orang (76.9%)
dan 3 orang (32.1%) tidak merasakan bising namun mengalami gangguan
psikologis.
Sedangkan responden yang mengalami bising namun tidak

mengalami gangguan psikologis adalah sebanyak 11 orang (15.5%) dan

sebanyak 60 orang (84.5%) merasakan bising dan mengalami gangguan
psikologi
an chi square untuk hubungan
legis diperoleh nilai p-value
erdapat hubungan berarti
0gis pada operator SPBU

an hubungan antara

gang siko

® A “ Tabel 5.1~
v Hubunga okat kebisingan dengMan psikologis
=/ o,

ey

. T
Persepsi B1 g @ ‘\ ologis OR p

Pada Pekerja kada (95% CI) Value
Keluhan
n % n % n %

Tidak merasakan | 10 76.9 3 1 23.1 13100

bising 18.182 0.0005
Merasakan 11 155 60 845 71 100 (+301476.854)
bising

Total 21 250 63 750 84 100
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Hasil Analisis Bivariat Hubungan antara Tingkat Kebisingan dengan Keluhan

Subjektif (non auditory) pada Operator SPBU Tahun 2009

Gangguan Persepsi Gangguan Kebisingan Total OR p Value
Kebisingan Bising Tidak ada Ada Keluhan (95% CI)
Pada Pekerja keluhan
n % n % n %
Gangguan Tidak 4 308 9 69.2 13 100
Komunikasi merasakan 0.386 0.227
(0.109-1.370)
Gangguan
Fisiologis 0.379 0.327
(0.078-1.854)
Gangguan
Psikologis 18.182 0.0005
(4.301-76.854)
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BAB VI
PEMBAHASAN

6.1  Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini, penulis menemukan adanya keterbatasan baik
dari keterbatasan waktu, tenaga dan biaya. Keterbatasan yang dialami oleh
penulis diantaranya adalah keterbatasan dalam melakukan pengukuran

kebisingan. Pengukuran hanya dilakukan dengan menggunakan Sound

Level Meter sederhanadan perhitungan dilakukan secara manual.

(dua) kali pada tiap SPBU yaitu
ak dilakukan pengukuran pada
menggambarkan tingkat
laskan pada Keputusan

1996 Tentang : Baku

obje i mayoritas berumur

a \ variabel al, usia kurang dapat
: Vat menguatkan teori
&angguan fisiologis dan

-1(‘ A ja )h responden tidak sesuai

ori dari Ariawan,1998, hal arenakan keterbatasan jumlah

: \\w.!/? a pajanan dan masa kerja juga tidak

dapat dilalukan uji bivariat karena seluruh pekerja bekerja pada waktu 8

loka -wﬁ ar

V

jam sehari dan masa kerja rata-rata adalah dibawah 1 tahun, untuk itu tidak
dapat dilihat hubungan antara usia, lamanya pajanan dan masa kerja

terhadap keluhan subjektif pekerja operator SPBU.
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6.2  Tingkat Kebisingan terhadap lingkungan sekitar

Dari data hasil pengukuran kebisingan lingkungan di area SPBU,
didapat bahwa rata-rata tingkat kebisingan yang diperoleh dari tiap SPBU
untuk jam sepi atau lengang adalah 67.9 dBA dan untuk jam padat atau
ramai adalah 73.4 dBA.

Lokasi SPBU yang berada pada kawasan perkantoran dan
perdagangn berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup no.
48 Tahun 1996 Tanggal 25 Nopember 1996 bahwa peruntukan kawasan
perkantoran dan perdag

ngan untuk baku tingkat kebisingannya adalah 65
dBA dan ba 2 ( éhkan adalah 68 dBA.

ang telah dilakukan, kebisingan
i di lalu lintas dan kawasan

utu tingkat kebisingan

Jalah bersifat terputus-

pat Serdamp an pendengaran dan

. cerja diantaranya angguan komunikasi,
‘gangguan fis ‘ ‘ i sikolo)gViﬁ.

--...v.--rﬂ"’".hn-......--‘ g telah dlakukan pengkuran.

than subye

gi intensitas kebisingan

Sala 'h.wu 9_. at dilakukan menurut Badan Litbang PU
Departeme ! v ebisingan lingkungan adalah dengan

menanam tanaman yang dapat meredam bising.

6.3  Tingkat Kebisingan Bagi Pekerja
Tingkat kebisingan lingkungan yang memajani pekerja sudah
melewati baku tingkat kebisingan yang diperbolahkan menurut
KepMenLH No.48 Tahun 1996 mengenai baku tingkat kebisingan untuk
kawasan perkantoran dan perdagangan yaitu sebesar 65 dBA dengan

toleransi +3 dB
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6.4  Persepsi Kebisingan pada Operator SPBU

Dari hasil kuesioner dan wawancara pada Operator SPBU,
diketahui bahwa 72.6 % operator SPBU merasakan kebisingan yang
disebabkan oleh lalu lintas dan kendaraan yang keluar masuk SPBU dan
sebanyak 27.45% tidak merasakan kebisingan.

Seperti sudah dijelaskan pada tinjauan teori mengenai pengertian
kebisingan bahwa kebisingan merupakan suara yang tidak dikehendaki
atau suara yang tidak diinginkan dari usaha atau kegiatan dalam tingkat
dan waktu tertentu yangidapat menimbulkan gangguan kesehatan manusia

fenl.H No.48 Tahun 1996).
PBU adalah jenis kebisingan

dan kenyan

jadi peningkatan fluktuasi
pnsentrasi pekerja dan
of sakit kepala. Sehingga
idak terdapat perbedaan

ang ¢ 1 ja yang baru masuk

un yang dah

, yaitu t kendaraa o sangat bising masuk
area SPB U.‘ ::: iga, sepe‘M, bus angkutan umum

bekerja, erasakan keluhan yang

6.5

subyektif selain gangguan pendengaran yang dialami oleh operator SPBU
akibat kebisingan lingkungan kerja. Gangguan tersebut dapat berupa
gangguan komunikasi, gangguan fisiologis dan gangguan psikososial
akibat kebisingan lingkungan.

Berikut ini adalah pembahasan hasil hubungan tingkat kebisingan

dengan gangguan non auditory:
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6.5.1 Hubungan tingkat kebisingan dengan gangguan komunikasi

Hasil pengukuran dengan menggunakan kuesioner menunjukkan
bahwa pengaruh kebisingan lingkungan terhadap gangguan komunikasi
pada operator SPBU hanya berpengaruh pada sebagian (50%) operator
SPBU saja, sedangkan 50% lainnya tidak merasakan terganggu oleh akibat
kebisingan tersebut. Hal ini membuktikan bahwa dampak kebisingan
lingkungan tidak signifikan memberikan efek terhadap gangguan
komunikasi pekerja/ operator SPBU.

Hasil uji chi are menunjukkan nilai p-value sebesar (0.227

sehingga _p=va : dak ada hubungan berarti antara tingkat
ini dapat terjadi karena pada
n teman kerjanya ataupun
er dalam kondisi tingkat
i dengan tabel 2.6).
icara. Namun sesekali

arus sedikit ak ji ar a berada cukup jauh

mpat bereka b %
V Pen rg . M ara tMﬁ erapa operator saat

erja, beberapa ¢ a_merasa tidak ggu akibat kebisingan

‘f(( ena e X Vngan kondisi tersebut,

1 mencataka

kada g bikin pusing, tapi saya sudah biasa

mbak, memang kondisi kerjanya seperti ini”

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa pada awalnya
mereka cukup merasa terganggu dalam berkomunikasi karena bising yang
ada, namun dengan lamanya waktu kerja sehingga akan muncul adaptasi
dengan lingkungan kerja. Hal ini sesuai dengan pernyataan Smet,1994
bahwa adaptasi merupakan interaksi antara manusia dengan lingkungan
yang saling mempengaruhi disebut sebagai hubungan transaksional dan

didalam hubungan ini termasuk proses penyesuaian.
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6.5.2 Hubungan tingkat kebisingan dengan Gangguan Fisiologis

Sebanyak 70.2% operator mengalami gangguan fisiologis akibat
bising dan 29.8% tidak mengalami gangguan tersebut.

Hasil uji chi square menunjukkan nilai p-value adalah sebesar
0.327, berarti p-value > 0.05. maka tidak ada hubungan antara tingkat
kebisingan dengan gangguan fisiologis.

Gangguan fisiologis akibat kebisingan akan terjadi dengan kondisi
8 jam kerja tingkat kebisingan yang diperoleh mulai dari 85 dBA keatas

dan butuh waktu yangfeukup lama untuk mendapatkan efek seperti ini,

karena efekde 2 fisiologis adalah bersifat akut bila terpajan
ang penulis jadikan objek
tahun. Sehingga belum
cul akibat kebisingan

an pendapat dari Karl

resp 1510 1 sing yang dilakukan

ap manusia da A an emuka bising yang tinggi dapat

v:ebabk a, o dlanNngkatan denyut nadi

tung be deb \ frekubmapasan, gangguan
D

6.5.3 Hubungan tingks lengan Gangguan Psikologi

tkan nilai p-value sebesar 0.0005,
artinya p-value < 0.005. Maka terdapat hubungan antara tingkat kebisingan
dengan gangguan psikologis pada operator SPBU.

Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pekerja yang merasa terganggu
dengan kebisingan lingkungan yang ada sehingga muncul rasa tidak
nyaman saat bekerja. Kebisingan yang sangat menganggu ini mereka
rasakan pada jam sibuk lalu lintas dan banyaknya kendaraan yang keluar

masuk SPBU. Salah seorang responden mengatakan:
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“memang mengganggu sekali mbak, biasanya kalo ada bajaj
atau kopaja yang datang, suaranya bikin kepala saya pusiing,
bikin stress”.
“wah kalo suara bising yang bikin sakit kepala itu suara motor,
bajaj mbak, suaranya melengking”

Hal ini menujukkan bahwa bising yang cukup tinggi secara

intermitten dapat mengganggu fisiologis dan psikologis pekerja.
Selain itu jam istirahat yang diberikan kepada pekerja dari 8 jam

bekerja tersebut adalahdselama 15 menit. Pada shift pagi, coffee break pada

pagi hari_sekit m  10.0( akukan dengan membawa minuman ke
d ‘ ) : selama 15 menit dimulai pada

ara bergantian oleh operator

g berjaga di pengisian

edik asa sangat kurang dan tidak

at angst SPBU cukup ramai
ingga kadang-kadang

cunjung yang he . isi bahan ba
%a ha eta ‘“ 1pat peng athan bakar dan tidak
’;g dari merel ntnum di lokas A.
@/&\Q tar 84% dari responden

an ingin mengurangi Kebis a kerja mereka dan 76%

responden me ngin meninggalkan area bising jika bisa.
Hal ini me \M/ sebagian besar dari operator merasa
kebisingan di lingkungan kerja cukup mengganggu kondisi psikologis
mereka dan kebisingan tersebut perlu dikurangi sehingga mereka dapat

lebih nyaman dalam melakukan pekerjaan.

Analisis hubungan..., Adita Rahmi, FKM UI, 2009 Universita5Jodanesidonesia





